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ABSTRACT 
 
Name : Ismawati 
Nim : 60700114020 
Major : Animal Science 
Title    : Test the Digestibility of Fat in Broilers Given Antibiotics and Probiotics 
 
 
 
This study aims to determine the effect of antibiotics and probiotics on the fat 
digestibility of the broiler. This research was conducted at poultry of Alauddin State 
Islamic University of Makassar and continued at Hasanuddin University's Animal 
Chemistry Laboratory. This research was carried out for 35 days. The experiments 
were performed using a Complete Randomized Design (CRD), which contained 4 
treatments namely P0 (Control), P1 (Probiotics 1.5 ml / day, 1-35 days), P2 
(Antibiotics 0.1 g / day, 1-35 days ), P3 (Antibiotics 0.1 g / day, 1-21 days + Probiotic 
1.5 ml / day, 22-35 days) with 3 replications. This study used Zink Bacitracin 
antibiotics and multi-strain probiotics ((Lactobacillus cesei, Saccharomyces 
cerevisiae and Rhodopseudomonas palustris) which contained 1.5 × 106 cfu / ml. The 
parameters measured were fat digestibility. significant effect (P> 0.05) on fat 
digestibility in broilers The average fat digestibility obtained in this study is P0 
(93.43) P1 (79.52) P2 (94.59) and P3 (87.60). 
  
 
Keywords: Antibiotics, Broiler, Digestibility, Fat, Probiotics. 
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ABSTRAK 
Nama   :  Ismawati 
Nim   :  60700114020 
Jurusan  :  Ilmu Peternakan 
Judul        : Uji Daya Cerna Lemak Pada Broiler Yang Diberikan    
Antibiotik dan Probiotik 
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian antibiotik dan 
probiotik terhadap daya cerna lemak pada broiler. Penelitian ini dilakukan dikandang 
unggas Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan dilanjutkan di Laboratorium 
Kimia Pakan Ternak Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilaksanakan selama 35 
hari. Percobaan dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang 
terdapat 4 perlakuan yaitu P0 (Ransum Basal +  Kontrol), P1 (Ransum Basal + 
Probiotik 1,5 ml/hari, 1-35 hari), P2 (Ransum Basal + Antibiotik 0,1 g/hari, 1-35 
hari), P3 (Ransum Basal + Antibiotik 0,1 g/hari, 1-21 hari + Probiotik 1,5 ml/hari, 22-
35 hari) dengan 3 kali ulangan. Penelitian in menggunakan antibiotik Zink Bacitracin 
dan probiotik multi strain ((Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan 
Rhodopseudomonas palustris) yang mengandung 1,5 × 10
6 
cfu/ml. Parameter yang 
diukur yaitu daya cerna lemak. Berdasarkan hasil sidik ragam  dari penelitian  
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap daya cerna 
lemak pada broiler. Rata-rata daya cerna lemak yang diperoleh dalam penelitian ini 
yaitu P0 (93.43) P1 (79.52) P2 (94.59)
 
dan P3 (87.60).  
 
 
Kata Kunci: Antibiotik, Broiler, Daya cerna, Lemak, Probiotik. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Usaha peternakan broiler merupakan salah satu usaha yang potensial untuk 
menghasilkan daging dan meningkatkan  konsumsi protein bagi masyarakat. 
Broiler tumbuh dengan cepat dan dapat dipanen dalam waktu yang singkat. 
Keunggulan genetik yang dimiliki broiler dan pemberian ransum yang baik 
mampu menampilkan performa produksi yang maksimal. Selain faktor genetik 
dan pakan, lingkungan kandang mempunyai peran yang besar dalam menentukan 
performa broiler dan keuntungan yang diperoleh peternak.   
Broiler ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana 
pemegang kekuasaan mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia 
yang pada saat itu semakin sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler telah 
dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu 
sudah bisa dipanen. Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan 
menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak musiman yang 
bermunculan diberbagai wilayah Indonesia. 
Menurut Suprijatna et al. (2005), broiler adalah ayam yang mempunyai 
sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit 
putih dan produksi telur rendah. Dijelaskan lebih lanjut oleh Siregar et al. (1980) 
bahwa broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat diantaranya yaitu 
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ukuran badan besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, 
pertumbuhan badan cepat serta efisiensi penggunaan ransum tinggi. 
Peningkatan produktivitas yaitu dengan cara melalui pemberian pakan 
yang berkualitas. Pakan yang berkualitas harganya relatif lebih mahal, sehingga 
diperlukan manipulasi untuk mengoptimalkan biaya pakan untuk memaksimalkan 
produksi. Salah satu solusi untuk meningkatkan produktivitis ayam yaitu dengan 
menambahkan bahan pakan aditif berupa suplemen antibiotik dan probiotik 
(Siregar, 1980). 
Penggunaan antibiotik atau antimikrobial sebagai bahan aditif dalam 
pakan ternak telah berlangsung lebih dari 40 tahun silam. Senyawa antibiotik 
tersebut digunakan sebagai growth promotor dalam jumlah yang relatif kecil 
namun dapat meningkatkan efisiensi pakan (feed efficiency) dan reproduksi ternak 
sehingga dengan penggunaan bahan aditif tersebut peternak dapat memperoleh 
keuntungan lebih. Awal tahun 2006 penggunaan antibiotik dilarang oleh Uni 
Eropa sebagai pencegah penyakit (disease prophylactic) atau dikenal pemicu 
pertumbuhan (Antimicrobial Growth Promoters) di dalam pakan ternak (Ahmad 
dan Elfawati, 2006). 
Antibiotik adalah segolongan senyawa, baik alami maupun sintetik, yang 
mempunyai efek menekan atau menghentikan suatu proses biokimia di dalam 
organisme, khususnya dalam proses infeksi oleh bakteri. Penggunaan antibiotika 
khususnya berkaitan dengan pengobatan penyakit infeksi, meskipun dalam 
bioteknologi dan rekayasa genetika juga digunakan sebagai alat seleksi terhadap 
mutan atau transforman. Antibiotika bekerja seperti pestisida dengan menekan 
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atau memutus satumata rantai metabolisme, hanya saja targetnya adalah bakteri. 
Antibiotika berbeda dengan desinfektan karena cara kerjanya (Soeharsono, 2010). 
Pemberian antibiotik pada ternak digunakan untuk mengurangi atau 
mencegah terjadinya kontaminasi mikroba penyebab penyakit (mikroba 
patogenik) terhadap produk-produk hasil unggas. Sehingga produk yang 
dihasilkan tetap higenis. Pemberian probiotik pada ayam broiler dapat juga dapat 
memperbaiki pertumbuhan, angka konversi serta meningkatkan ketersediaan 
vitamin dan zat makanan lain. Dengan demikian pemberian probiotik pada ternak 
unggas diharapkan akan mampu memperbaiki penampilan produksinya baik 
kuantitas yaitu jumlah ternak, daging atau telur yang dihasilkan lebih banyak, 
maupun kualitasnya yaitu produk yang sehat  dan aman untuk dikonsumsi 
(Budiansyah, 2004). 
Penggunaan probiotik dalam ransum dapat menambah jumlah populasi 
mikroba yang menguntungkan bagi ternak, mencegah berkembangnya mikroba 
yang merugikan dalam saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan 
pencernaan makanan dengan demikian pemberian probiotik dapat mengefisienkan 
konsumsi pakan (Murtidjo, 2003). 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai  
kegunaan ransum adalah melalui pemberian feed additive. Feed additive dalam 
ungags terdiri dari vitamin, mineral, antibiotik, kontrabiotik, dan faktor lain 
seperti pertumbuhan yang digunakan untuk meningkatkan performans unggas dan 
meningkatkan nutrisi  bahan baku lokal yang digunakan (Rasyaf, 2006). 
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Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakannya suatu penelitian 
terhadap penggunaan pakan aditif dalam penelitian ini berupa antibiotik dan 
probiotik untuk mengetahui pengaruh imbuhan pakan yang telah ditambahkan  
antibiotik dan probiotik terhadap daya cerna lemak pada broiler. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh antibiotik 
dan probiotik terhadap daya cerna lemak pada broiler? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antibiotik dan 
probiotik terhadap daya cerna lemak pada broiler. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan 
tambahan masyarakat mengenai manfaat antibiotik dan probiotik sebagai 
pakan aditif yang dapat menekan laju pertumbuhan pada broiler. 
2. Sebagai data dasar atau referensi bagi mahasiswa peneliti dan lainnya 
untuk melakukan penelitan lanjutan tentang manfaat antibiotik dan 
probiotik. 
3. Menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan peternakan 
broiler di perusahaan sehingga dapat merapkan tambahan pakan antibiotik 
dan probiotik bagi broiler agar kualitas daging yang di jual semakin 
meningkat. 
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E. Defenisi Operasional 
1. Broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging (broiler) adalah jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. 
2. Antibiotik merupakan zat kimia khusus yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme seperti ragi, jamus dan bakteri atau segolongan senyawa, 
baik alami maupun sintetik, yang mempunyai efek menekan atau 
menghentikan suatu proses biokimia di dalam organisme, khususnya 
dalam proses infeksi oleh bakteri. 
3. Probiotik merupakan feed additive berupa mikroorganisme hidup yang 
diberikan kepada ternak yang mempunyai efek positif bagi ternak yang 
mengkonsumsinya. 
4. Lemak adalah suatu zat yang kaya akan energi, berfungsi sebagai sumber 
energi  yang utama untuk proses metabolisme tubuh. 
F. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa pemberian antibiotik dan 
probiotik dapat mempengaruhi daya cerna lemak pada broiler. 
G. Kajian Terdahulu  
Penelitian Barton dan Hart (2001), penggunaan imbuhan pakan (feed 
additive) dalam ransum bertujuan untuk meningkatkan daya guna pakan. 
Penggunaan antibiotik pada ternak di beberapa negara di Eropa  seperti golongan 
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virgiamycin, avopracin, bacitracin, tylocin dan spiramycin sudah dilarang karena 
adanya residu pada hasil ternak yang dapat membahayakan konsumen. 
Penelitian Candinegara (2006), Penggunaan probiotik difokuskan pada 
peningkatan status ekologi sistem pencernaan, sehingga menguntungkan yaitu 
meningkatkan produktivitas, kesehatan dan perkembangan sistem pencernaan. 
Penggunaan probiotik diatas 2,5 cc/l air minum cenderung menurunkan 
performans, diduga bahwa kelebihan jumlah mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan mungkin malah akan menggunakan zat nutrisi inang. 
Penelitian Kompiang (2009), menjelaskan bahwa probiotik dapat 
mempengaruhi densitas dan panjang villi pada usus, luas permukaan usus untuk 
menyerap nutrien lebih luas sehingga meningkatkan jumlah konsumsi ransum. 
Konsumsi yang meningkat berarti meningkat pula konsumsi lemak, hal ini berarti 
lemak yang terabsorbsi lebih banyak sehingga kecernaan lemak yang semakin 
meningkat. 
Penelitian Tillman (2005 ), Lemak dalam pakan ayam broiler digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan energi pakan, mempertinggi palatabilitas, mencegah 
pemisahan bahan baku pakan, menaikkan penyerapan vitamin A dan karoten, 
mengangkut zat nutrisi non lemak tertentu, seperti vitamin A, D, E, dan K dan 
membantu penyerapan mineral-mineral tertentu, seperti kalsium. Keberadaan 
lemak juga dapat menyebabkan pakan menjadi cepat tengik, untuk itu perlu 
ditambahkan antioksidan ke dalam pakan ayam broiler. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Broiler 
  Broiler merupakan hasil teknologi yaitu persilangan antara ayam Cornish 
dengan Plymouth Rock. Karakteristik ekonomis, pertumbuhan yang cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan rendah, dipanen cepat karena pertumbuhannya yang 
cepat, dan sebagai penghasil daging dengan serat lunak (Murtidjo, 2003). Menurut 
North dan Bell (1990), pertambahan berat badan yang ideal 400 gram per minggu 
untuk jantan dan untuk betina 300 gram per minggu. 
Menurut Suprijatna (2005), Broiler adalah ayam yang mempunyai sifat 
tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit putih 
dan produksi telur rendah. Dijelaskan lebih lanjut oleh Siregar et al. (1980) bahwa 
Broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat diantaranya  ukuran badan 
besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, pertumbuhan badan cepat 
serta efisiensi penggunaan ransum tinggi. 
Broiler adalah ayam tipe pedaging yang telah dikembangbiakan secara khusus 
untuk pemasaran secara dini. Ayam pedaging ini biasanya dijual dengan bobot rata-
rata 1,4 kg tergantung pada efisiensinya perusahaan. Menurut Rasyaf (2006) ayam 
pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina muda yang berumur dibawah 6 minggu 
ketika dijual dengan bobot badan tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta 
dada yang lebar dengan timbunan daging yang banyak. Broiler merupakan jenis ayam 
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jantan atau betina yang berumur 6 sampai 8 minggu yang dipelihara secara intensif 
untuk mendapatkan produksi daging yang optimal. Broiler dipasarkan pada umur 6 
sampai 7 minggu untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan permintaan daging. 
Broiler terutama unggas yang pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal, setelah itu 
pertumbuhan menurun dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan jaringan yang 
membentuk tubuh. Broiler mempunyai kelebihan dalam pertumbuhan dibandingkan 
dengan jenis ayam piaraan dalam klasifikasinya, karena Broiler mempunyai 
kecepatan yang sangat tinggi dalam pertumbuhannya. Hanya dalam tujuh atau 
delapan minggu saja, ayam tersebut sudah dapat dikonsumsi dan dipasarkan padahal 
ayam jenis lainnya masih sangat kecil, bahkan apabila ayam broiler dikelola secara 
intensif sudah dapat diproduksi hasilnya pada umur enam minggu dengan berat badan 
mencapai 2 kilogram per ekor (Arifien, 2005). 
Broiler ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana pemegang 
kekuasaan mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia yang pada saat 
itu semakin sulit keberadaannya. Hingga kini broiler telah dikenal masyarakat 
Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu sudah bisa dipanen. 
Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan menguntungkan, maka banyak 
peternak baru serta peternak musiman yang bermunculan diberbagai wilayah 
Indonesia.  
Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 
teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu pertumbuhan 
yang cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia yang relatif muda 
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sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta menghasilkan daging 
yang berkualitas baik (Murtidjo, 2003).  
Selanjutnya Murtidjo (2003), menjelaskan bahwa ditinjau dari genetik, ayam 
broiler sengaja diciptakan agar dalam waktu singkat dapat segera dimanfaatkan 
hasilnya. Oleh karena itu, istilah broiler adalah untuk menyebut strain ayam hasil 
budidaya rekayasa genetika yang memiliki karakteristik ekonomis, memiliki 
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan sangat irit, siap 
dipotong pada umur muda, serta mampu menghasilkan kualitas daging yang bersih, 
berserat lunak dengan kandungan protein yang tinggi. Pertumbuhan dapat 
didefinisikan sebagai pertambahan jumlah ataupun ukuran sel, bentuk dan berat 
jaringan-jaringan tubuh seperti tulang, urat daging, jantung, otak serta semua jaringan 
tubuh lainnya kecuali jaringan lemak dan pertumbuhan terjadi dengan cara yang 
teratur. 
Dengan berbagai macam strain ayam ras pedaging yang telah beredar 
dipasaran, peternak tidak perlu risau dalam menentukan pilihannya. Sebab semua 
jenis strain yang telah beredar memiliki daya produktifitas relatif sama. Artinya, 
seandainya terdapat perbedaan, perbedaannya tidak begitu mencolok atau sangat kecil 
sekali. Dalam menentukan pilihan strain apa yang akan  dipelihara, peternak dapat 
meminta daftar produktifitas atau prestasi bibit yang dijual di poultry shop. Adapun 
jenis strain ayam ras pedaging yang banyak  beredar di pasaran adalah super 77, tegel 
hubbard, shaver starbro, pilch, yabro, goto, cobb 500, arbor arcres, tatum, indian 
river, CP 707, A.A 70 dan masih banyak lagi  (Nasin dan Tjetjep, 2008).  
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 Menurut Mulyantono (2003), keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh 
strain cobb adalah keunggulannya daya hidup mencapai 98 %, bobot badan mencapai 
1,7 kg dalam waktu 35 hari dan konversi pakan mencapai 1,8 kg. Kelemahannya 
antara lain, jumlah produksi masih terbatas, pertambahan bobot badan sampai umur 
empat minggu cenderung lambat. Broiler memiliki beberapa kelebihan yakni 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi 
terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan 
pertambahan bobot  badan sangat cepat. Namun demikian, memerlukan pemeliharaan 
secara intensif dan cermat, relatife lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit, dan 
sulit beradaptasi (Rahmanto, 2012).  
Faktor yang perlu diperhatikan untuk mencapai pertumbuhan broiler yang 
optimal adalah suhu lingkungan dan kelembaban udara yang tinggi  merupakan faktor 
utama yang dapat menyebabkan terjadinya heat stress (cekaman panas). Hampir 
setengah dari terlambatnya pertumbuhan pada daerah dengan iklim panas, disebabkan 
oleh pengaruh langsung dari suhu dan kelembaban udara  yang tinggi (May and Lott, 
2001).  
Pengembangan usaha peternakan broiler di Indonesia umumnya memiliki 
beberapa hambatan yang dapat berpengaruh terhadap performance diantaranya suhu 
lingkungan dan kelembaban yang cukup tinggi dan ketersedian pakan. Ketersediaan 
pakan harus sangat di perhatikan terutama dalam efisiensi penggunaan pakan yang 
akan berdampak terhadap nilai ekonomis dalam usaha peternakan tersebut, sedangkan 
suhu dan kelembaban yang relatif tinggi menyebabkan broiler menjadi sangat rawan 
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terhadap cekaman panas. Pada umumnya ayam akan berproduksi optimal pada zona 
nyamannya (comfort zone), apabila kondisi lingkungan berada di bawah atau di atas 
zona nyamannya, ayam akan mengalami stress (Kusnadi, 2008).  
  Produktivitas ayam broiler dipengarui oleh beberapa faktor antara lain 
genetik, iklim, nutrisi dan faktor penyakit. Keunggulan ayam broiler akan terbentuk 
bila didukung oleh lingkungan,  karena sifat genetis saja tidak menjamin keunggulan 
tersebut dapat timbul. Ayam broiler akan nyaman hidup dan berproduksi pada suhu 
lingkungan 18-21 °C. Namun kita ketahui bahwa suhu di Indonesia lebih panas 
sehingga memungkinkan ayam mengurangi konsumsi ransum dan lebih banyak 
minum. Dengan demikian, faktor ransum menyangkut kualitas  dan kuantitasnya 
sangat menentukan terhadap produktivitas ternak. Pertumbuhan yang cepat tidak  
akan timbul bila tidak didukung dengan ransum yang mengandung nutrisi yang 
lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, mineral dan  vitamin)  sesuai 
dengan kebutuhan ayam. Bila faktor  suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor 
manajemen perlu diperhatikan pula. Ayam broiler perlu dipelihara dengan teknologi 
yang dianjurkan oleh pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan 
(Abun, 2006).  
Energi yang umum digunakan dalam pakan unggas adalah energi 
metabolisme. Tinggi rendahnya energi metabolisme dalam pakan ternak unggas akan 
mempengaruhi banyak sedikitnya ayam mengkonsumsi pakan. Pakan yang energinya 
semakin tinggi semakin sedikit dikonsumsi demikian sebaliknya bila energi pakan 
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rendah akan dikonsumsi semakin banyak untuk memenuhi kebutuhannya (Murtidjo, 
2003).  
Broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya 
empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap 
pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan 
pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya adalah 
memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap 
suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Barrow, 1992).  
Broiler mampu memproduksi daging secara optimal dengan hanya 
mengkonsumsi pakan dalam jumlah relatif sedikit. Ciri-ciri ayam broiler antara lain: 
ukuran 10 badan relatif besar, padat, kompak, berdaging penuh, produksi telur 
rendah, bergerak lamban, dan tenang serta lambat dewasa kelamin. Broiler baru 
dikenal menjelang periode 1980-an, sekalipun galur murninya sudah diketahui pada 
tahun 1960-an ketika peternak mulai memeliharanya. Akan tetapi, broiler komersial 
seperti sekarang ini memang baru populer pada periode 1980-an. Sebelum ayam yang 
dipotong adalah ayam petelur seperti ayam White leghorn jengger tunggal. Pada akhir 
periode 1980-an pemegang kekuasaan mencanangkan penggalakan konsumsi daging 
ayam untuk menggantikan atau membantu konsumsi daging ruminansia yang saat itu 
semakin sulit keberadaannya. Dari sinilah broiler komersial atau broiler final stock 
mulai dikenal dan secara perlahan mulai diterima orang (Rasyaf, 2006).  
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Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada keberhasilan pemeliharaan 
broiler adalah faktor lingkungan. Lingkungan pemeliharaan yang nyaman akan 
mengurangi level stres pada broiler. Daya tahan tubuh broiler akan lebih baik dalam 
lingkungan yang tidak berdebu, cukup oksigen, temperatur dan kelembaban sesuai, 
dan tidak terlalu padat. Kepadatan kandang yang ideal untuk daerah tropis adalah 8-
10 ekor/m2, lebih dari angka tersebut, suhu kandang cepat meningkat terutama siang 
hari pada umur dewasa yang menyebabkan konsumsi pakan menurun, ayam 
cenderung banyak minum, stres, pertumbuhan terhambat dan mudah terserang 
penyakit. Sanitasi adalah usaha pemeliharaan dan pengawasan kebersihan secara 
menyeluruh yang meliputi kandang, alat, karyawan, dan bahkan ternak (Arifien, 
2005).   
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pemeliharaan broiler adalah 
pakan. Pakan merupakan 60-70% biaya pemeliharaan. Pakan yang diberikan harus 
memberikan zat pakan (nutrisi) yang dibutuhkan ayam, yaitu karbohidrat, protein, 
lemak, vitamin dan mineral, sehingga pertambahan berat badan perhari (Average 
Daily Gain/ADG) tinggi. Pemberian pakan dengan sistem adlibitum (selalu 
tersedia/tidak dibatasi). Apabila menggunakan pakan dari pabrik, maka jenis pakan 
disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan ayam, yang dibedakan menjadi 2 (dua) 
tahap. Tahap pertama disebut tahap pembesaran (umur 1 sampai 20 hari), yang harus 
mengandung kadar protein minimal 23%. Tahap kedua disebut penggemukan (umur 
diatas 20 hari), yang memakai pakan berkadar protein 20%. Efisiensi pakan 
dinyatakan dalam perhitungan FCR (Feed Convertion Ratio). Cara menghitungnya 
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adalah, jumlah pakan selama pemeliharaan dibagi total bobot ayam yang dipanen (El-
Kabumaini dan Ranuatmaja, 2008). 
B. Tinjauan Al-Qur’an   
      1. Tinjauan Al-Qur’an tentang Unggas   
Unggas  adalah salah satu makhluk ciptaan Allah yang merupakan hewan dari 
keluarga burung dengan ciri memiliki sayap, berbulu, berkaki dua, memiliki paruh 
dan berkembang biak dengan cara bertelur. Unggas merupakan hewan yang bisa 
diternakkan untuk diambil manfaatnya (Lopez, 2000).  
Sebagaimana di jelaskan pada firman Allah swt. dalam QS Al-An’am/ 6:38 
sebagai berikut:  
                               
            
 
Terjemahnya:  
     Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan (Kementrian 
Agama RI, 2012).  
 
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa setiap makhluk yang ada di bumi ini, 
termasuk makhluk jenis burung adalah ciptaan Allah seperti halnya dengan manusia. 
Hewan jenis burung atau unggas dapat dijadikan sebagai hewan yang di ternakkan 
dan dikembangbiakkan untuk diambil manfaatnya. Misalnya, telurnya, dagingnya, 
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bulunya, dan sebagainya. Oleh karena itu berwiraswasta dalam bidang peternakan 
unggas merupakan usaha yang dibenarkan oleh islam (Shihab, 2002). 
Allah swt juga berfirman dalam QS Al-An’am/ 6:142 sebagai berikut:  
                            
         
 
Terjemahnya:  
     Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang 
untuk disembelih, makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah 
kamu mengikuti langkahlangkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu (Kementrian Agama RI, 2012).  
 
Dijelaskan dalam ayat ini bahwa sedikitnya ada dua fungsi pada binatang 
ternak yaitu pertama binatang ternak sebagai alat transportasi dan alat angkut seperti 
kuda, sapi, dan keledai. Fungsi yang kedua yaitu binatang ternak sebagai bahan 
makanan (farsya). Kata farsya yang dimaknai sebagai ternak-ternak kecil karena 
tubuhnya hampir menyentuh dengan tanah, dan dapat disembelih yaitu seperti 
kambing, domba, sapi dan sebagainya (Shihab, 2002).   
Sejalan dengan penafsiran yang dikemukakan dalam penjelasan di atas, maka 
ayam termasuk dalam kategori farsya karena dapat disembelih dan dagingnya dapat 
dimakan.  
 2. Tinjauan Al-Qur’an tentang Mikroorganisme  
Mikroorganisme merupakan salah satu mahkluk ciptaan Allah yang 
memberikan manfaat bagi mahkluk lainnya. Diantara sekian banyak manfaatnya 
16 
 
salah satu manfaat mikroorganisme dalam bidang peternakan yaitu dijadikan sebagai 
campuran pakan guna menigkatkan kualitas dari hasil peternakan. Salah satu produk 
yang berasal dari mikroorganisme adalah probiotik. Probiotik didefinisikan sebagai 
suplemen makanan yang terdiri atas mikrobia hidup yang mempunyai efek 
menguntungkan pada inang melalui peningkatan keseimbangan mikrobiota dalam 
saluran pencernaan (Fuller, 1992). Hal ini di jelaskan pada firman Allah swt dalam 
QS An-Nahl/16:8 sebagai berikut:   
                        
Terjemahnya:   
     Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu menungganginya dan 
(menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya 
(Kementrian Agama RI, 2012).  
 
Pada ayat ini disebutkan “dan Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui” menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan keberadaan bentuk-bentuk 
kehidupan yang manusia sebelumnya tidak ketahui. Manusia masih mengungkap ayat 
Al-Qur’an tentang keberadaan adanya kehidupan itu, baru kemudian setelah alat 
mikroskop ditemukan, manusia mulai dapat melihat dengan mata penglihatannya 
tentang makhluk hidup yang terkecil (Shihab, 2002).  
Ayat diatas menjelaskan bahwa makhluk terkecil yang tidak kasat mata itulah 
yang sering disebut mikroorganisme. Tersebar diseluruh bumi, penghuni bumi ini 20 
kali lebih banyak dibandingkan spesies yang masih dalam kategori binatang. 
Mikroorganisme ini terdiri atas bakteri, virus, jamur, alga, dan akarina (tungau dan 
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pinjal). Keberadaan mereka pada jajaran penghuni bumi tidak serta merta kosong 
tanpa jasa. Mereka termasuk unsur penting dalam kesinambungan kehidupan di bumi. 
Beberapa manfaat mikroorganisme misalnya dapat diambil contoh dalam bidang 
sains: Pertama, siklus nitrogen salah satu komponen dasar pembentukan kehidupan di 
bumi, peran ini dimiliki oleh bakteri. Kedua, jamur akar merupakan unsur penting 
dalam penyerapan mineral tanah oleh tumbuhan. Ketiga, bakteri pada lidah kita 
mencegah keracunan makanan yang mengandung nitrat, bahan-bahan selada, dan 
daging. Keempat, bakteri dan alga merupakan unsur terpenting dalam proses 
fotosintesis pada tumbuhan. Dari beberapa contoh yang telah disebutkan diatas 
menguatkan peran serta makhluk mikroorganisme dalam kesinambungan kehidupan 
di bumi. Penemuan berkat hasil penelitian yang dilakukan manusia merupakan 
sebagian kecil ilmu Allah yang telah diberikan kepada manusia (Shihab, 2002). 
C. Lemak 
          Lemak adalah nama suatu golongan senyawa organik yang meliputi sejumlah 
senyawa yang terdapat di alam yang semuanya dapat larut dalam pelarut-pelarut 
organik tetapi sukar larut atau tidak larut dalam air. Suatu  lemak didefinisikan 
sebagai senyawa organik yang terdapat dalam alam serta tak larut dalam air, tetapi 
larut dalam pelarut organik nonpolar seperti suatu hidrokarbon atau dietil eter. Lemak 
adalah ester asam lemak. Biasanya zat tersebut tidak larut dalam air akan tetapi larut 
dalam pelarut lemak. Pelarut lemak adalah eter, chloroform, benzena, 
carbontetrachlorida, xylena, alkohol panas, dan aseton panas (Carr et al., 2002). 
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          Lemak disebut sebagai penyedia energi ke-2 setelah karbohidrat, oksidasi 
lemak akan berlangsung jika ketersediaan karbohidrat telah menipis akibat asupan 
karbohidrat yang rendah. Lemak juga disebut sebagai protein sparer karena dapat 
menghemat fungsi protein, hal ini terjadi karena persediaan energi telah dipenuhi oleh 
karbohidrat dan lemak sehingga protein tetap dapat digunakan untuk fungi utamanya 
sebagai zat pembangun. Lemak dianggap oleh banyak orang sebagai komponen diet 
yang harus dikurangi sebanyak mungkin. Akan tetapi, hal ini tidak menguntungkan 
bagi kesehatan karena lemak dalam jumlah tertentu, biasanya sekitar 30% dari energi 
total diperlukan untuk menjalankan fungsinya dalam tubuh dengan baik (Prado et al., 
2008). 
Lemak yang terdapat dalam tubuh dapat diklasifikasikan menurut struktur 
kimianya ke dalam 5 grup, seperti pada tabel di bawah. Asam lemak, kelas pertama , 
berfungsi sebagai sumber energi utama bagi tubuh. Selain itu, asam lemak adalah 
blok pembangun dario asam lemak ini kompleks-kompleks lipid disintetis. 
Prostaglandin, yang dibentuk dari asam lemak tidak jenuh ganda tertentu, adalah 
substansi pengatur intrasel yang mengubah tanggapan-tanggapan sel terhadap 
rangsangan luar. Karena prostaglandin berperan dalam kerja hormon. Kelas lipid 
kedua terdiri dari ester-ester gliseril. Ester-ester ini termasuk pula asilgliserol, yang 
selain merupakan senyawa antara atau pengangkut metabolik dan bentuk 
penyimpanan asam lemak, dan fosfogliserid yang merupakan komponen utama lipid 
dari membran sel Sfingolipid. Kelas ketiga, juga merupakan komponen membran. 
Mereka berasal dari alkohol lemak sfingosin. Sterol mencangkup kelas ke empat 
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lipid. Derivat sterol, termasuk kolesterol, asam empedu, hormon steroid, dan vitamin 
D sangat penting dari segi kesehatan. Aspek-aspek metabolisme ester kolesteril yang 
berkaitan dengan bagian-bagian asam lemaknya. Terpen, kelas terakhir lipid, 
mencangkup dolikol dan vitamin A, D, E, K yang larut dalam lemak. Derivat-derivat 
isoprene ini terdapat dalam jumlah kecil, tetapi mempunyai fungsi metabolik yang 
sangat penting dan terpisah (Tensiska, 2008). 
Lemak yang di peroleh sebagai sumber energi utamanya adalah dari lipid 
netral, yaitu trigliserid (ester antara gliserol dengan 3 asam lemak). Secara ringkas, 
hasil dari pencernaan lipid adalah asam lemak dan gliserol, selain itu ada juga yang 
masih berupa monogliserid. Karena larut dalam air, gliserol masuk sirkulasi portal 
(vena porta) menuju hati. Asam-asam lemak rantai pendek juga dapat melalui jalur ini 
Sebagian besar asam lemak dan monogliserida karena tidak larut dalam air, maka 
diangkut oleh miselus (dalam bentuk besar disebut emulsi) dan dilepaskan ke dalam 
sel epitel usus (enterosit). Di dalam sel ini asam lemak dan monogliserida segera 
dibentuk menjadi trigliserida (lipid) dan berkumpul berbentuk gelembung yang 
disebut kilomikron. Selanjutnya kilomikron ditransportasikan melalui pembuluh 
limfe dan bermuara pada vena kava, sehingga bersatu dengan sirkulasi darah. 
Kilomikron ini kemudian ditransportasikan menuju hati dan jaringan adipose 
(Mountzouris et al., 2010).   
Di dalam sel-sel hati dan jaringan adiposa, kilomikron segera dipecah menjadi 
asam-asam lemak dan gliserol. Selanjutnya asam-asam lemak dan gliserol tersebut, 
dibentuk kembali menjadi simpanan trigliserida. Proses pembentukan trigliserida ini 
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dinamakan esterifikasi. Sewaktu-waktu jika kita membutuhkan energi dari lipid, 
trigliserida dipecah menjadi asam lemak dan gliserol, untuk ditransportasikan menuju 
sel-sel untuk dioksidasi menjadi energi. Proses pemecahan lemak jaringan ini 
dinamakan lipolisis. Asam lemak tersebut ditransportasikan  oleh albumin ke jaringan 
yang memerlukan dan disebut sebagai asam lemak bebas (free fatty acid/FFA). 
Secara ringkas, hasil akhir dari pemecahan lipid dari makanan adalah asam lemak dan 
gliserol. Jika sumber energi dari karbohidrat telah mencukupi, maka asam lemak 
mengalami esterifikasi yaitu membentuk ester dengan gliserol menjadi trigliserida 
sebagai cadangan energi jangka panjang. Jika sewaktu-waktu tak tersedia sumber 
energi dari karbohidrat barulah asam lemak dioksidasi, baik asam lemak dari diet 
maupun jika harus memecah cadangan trigliserida jaringan. Proses pemecahan 
trigliserida ini dinamakan lipolysis (Kompiang, 2009).   
Proses oksidasi asam lemak dinamakan oksidasi beta dan menghasilkan asetil 
KoA. Selanjutnya sebagaimana asetil KoA dari hasil metabolisme karbohidrat dan 
protein, asetil KoA dari jalur inipun akan masuk ke dalam siklus asam sitrat sehingga 
dihasilkan energi. Di sisi lain, jika kebutuhan energi sudah mencukupi, asetil KoA 
dapat mengalami lipogenesis menjadi asam lemak dan selanjutnya dapat disimpan 
sebagai trigliserida. Beberapa lipid non gliserida disintesis dari asetil KoA. Asetil 
KoA mengalami kolesterogenesis menjadi kolesterol. Selanjutnya kolesterol 
mengalami steroidogenesis membentuk steroid. Asetil KoA sebagai hasil oksidasi 
asam lemak juga berpotensi menghasilkan badan-badan keton (aseto asetat, hidroksi 
butirat dan aseton). Proses ini dinamakan ketogenesis. Badan-badan keton dapat 
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menyebabkan gangguan keseimbangan asam-basa yang dinamakan asidosis 
metabolik. Keadaan ini dapat menyebabkan kematian (Abrar dan Raudhati, 2006). 
D. Daya Cerna  
Daya cerna dapat diartikan sebagai jumlah zat makanan dari suatu bahan 
pakan yang diserap dalam traktus gastrointestilis. Hal tersebut menyankut proses 
pencernaan yaitu hidrolisa untuk membebaskan zat-zat makanan dalam suatu bentuk 
tertentu sehingga dapat diserap usus. Daya cerna dapat ditentukan dengan mengukur 
secara teliti bahan pakan yang dikomsumsi dan feses yang dikeluarkan. Dari 
pengukuran yang didukung dengan analisis kimiawi zat makanan, maka dapat 
dihitung daya cernanya (Lindgren dan Dobrogosz,1990). 
Menurut Widyasti (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna 
makanan adalah:  
1. Komposisi makanan, daya cena makanan berhubungan erat dengan komposisi 
kimiawi, salah satunya serat kasar yang mempunyai pengaruh yang terbesar. 
Penambahan serat kasar dalam bahan pakan dapat menurunkan daya cerna. 
2. Keseimbangan protein, jika imbangan protein dalam pakan menurun akan 
menyebabkan bahan makanan cepat melewati saluran pencernaan, sehingga 
menyebabkan turunnya daya cerna dari bahan pakan tersebut. 
3. Perlakuan terhadap pakan, misalnya pemotongan, penggilingan dan pemanasan 
mempengaruhi daya cerna. Bahan yang digiling untuk pakan unggas 
memberikan permukaan yang lebih luas terhadap getah pencernaan, sehingga 
dapat mempengaruhi daya cerna pakan. 
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4. Jenis hewan, bahan pakan yang rendah serat kasarnya dapat dicerna dengan 
baik oleh hewan non-ruminansia dan hewan ruminansia. Tetapi bahan pakan 
yang tinggi serat kasarnya dicerna lebih baik oleh hewan ruminansia, 
dibandingan dengan hewan non-ruminansia. 
5. Jumlah makanan, penambahan jumlah makanan yang dimakan mempercepat 
arus makanan dalam usus, sehingga mempengaruhi daya cerna.   
Jumlah air dalam tembolok juga mempengaruhi bergeraknya makanan dan 
daya cerna pakan. Pada keadaan kekurangan air, akan terjadi penurunan kecepatan 
pencernaan disebabkan makanan yang yang berada di tembolok akan mengalami 
penurunan kecepatan untuk mencapai usus halus (Simon, 2005).  
Kecernaan bahan pakan memiliki hubungan negatif dengan kandunga serat 
kasar dari bahan pakan tersebut. Semakin rendah serat kasar maka semakin tinggi 
kecernaan ransum  (Despal, 2000). Tillman (2005), menyatakan bahwa kecernaan 
serat kasar tergantung pada kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat 
kasar yang dikonsumsi. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu 
pencernaan zat lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas 
mikroorganisme (Maynard et al., 2005). 
Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk meningkatkan kecernaan bahan 
pakan ternak, baik sebelum dikonsumsi maupun selama dalam saluran pencernaan, 
hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan probiotik (Hafsah, 2003). Effective 
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Microorganisms-4 (EM-4) adalah salah satu jenis probiotik yang merupakan kultur 
campuran dari mikroorganisme yang  menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman 
dan ternak yang dapat digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman 
dan populasi mikroorganisme (Anggorodi, 1995). 
Ransum merupakan campuran bahan ransum yang disusun untuk memenuhi 
kebutuhan nutrien ternak selama 24 jam untuk mendapatkan produksi yang optimal 
(Suprijatna et al., 2005). Komponen nutrien yang harus diperhatikan untuk 
pemenuhan kebutuhan ayam Arab antara lain  energi metabolis (EM), karbohidrat, 
protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), vitamin, mineral dan air 
(Amrullah, 2003). Nutrien yang dibutuhkan ternak tergantung pada variasi genetik, 
umur, bobot badan, aktivitas, kandungan energy ransum  dan temperatur lingkungan  
(Wahju, 2004).  Kecernaan  ransum  dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 
menilai suatu bahan ransum (Edey (1983) disitasi oleh Abun, 2007). Kecernaan 
ransum dipengaruhi oleh jenis ternak, jenis bahan ransum, jumlah ransum dan 
kandungan nutrien  (Lubis, 1992). Faktor lain yang mempengaruhi kecernaan adalah 
suhu, laju perjalanan ransum melalui pencernaan, bentuk fisik dari bahan ransum dan 
komposisi ransumnya (Anggorodi, 1985). 
Pengukuran kecernaan dapat dilakukan secara  in vitro  dan  in vivo. 
Pengukuran kecernaan secara in vitro dilakukan dengan membuat suasana seperti 
yang terjadi dalam saluran pencernaan ternak di laboratorium (Williamson dan Payne, 
1993).  Pengukuran secara  in vivo  terdiri dari 2 periode yaitu periode pendahuluan 
dan periode  total  koleksi. Periode pendahuluan digunakan untuk membiasakan 
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ternak dengan ransum perlakuan dan kondisi lingkungan yang baru serta 
menghilangkan sisa ransum waktu sebelumnya. Periode  total koleksi adalah periode  
pengumpulan ekskreta sampai akhir percobaan yang kemudian dikeringkan dan 
dianalisis (Tillman, 1998). Jalur pengeluaran feses dan urin pada ungags menjadi satu 
sehingga koleksi  feses  dan urin  dilakukan secara bersamaan sebagai koleksi 
ekskreta.  Pengukuran kecernaan pada unggas dapat ditambahkan suatu indikator ke 
dalam ransum. Metode indikator merupakan pengukuran kecernaan dengan 
menggunakan senyawa yang tidak dapat dicerna oleh saluran pencernaan unggas 
seperti krom oksida, methyline blue, karmine dan barium sulfat yang ditambah ke 
dalam ransum (Wahju, 2004). 
Laju digesta merupakan aliran digesta melalui saluran pencernaan. Laju di 
gesta pada unggas relatif lebih cepat karena saluran pencernaan unggas pendek 
(Anggorodi, 1994). Laju digesta dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis 
ternak, umur ternak, temperatur lingkungan dan serat kasar ransum. Lama ransum 
berada dalam saluran pencernaan ternak unggas berlangsung ± 4 jam (Agus, 2007). 
            Komposisi ransum terutama kandungan serat kasar berpengaruh terhadap laju 
digesta (Amerah, 2007). Semakin tinggi kandungan serat kasar akan mempercepat 
laju digesta, semakin cepat laju digesta maka semakin singkat proses pencernaan 
dalam saluran pencernaan. Laju ransum terlalu singkat mengakibatkan kurangnya 
waktu tersedia bagi enzim pencernaan untuk mendegradasi nutrisi secara menyeluruh, 
sehingga menyebabkan kecernaan protein menurun (Tillman, 1998). 
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D. Probiotik  
Probiotik berasal dari bahasa Yunani yang artinya “untuk hidup”. Probiotik 
didefinisikan sebagai kultur spesifik dari mikroorganisme hidup seperti Lactobacillus 
yang memberikan pengaruh menguntungkan pada ternak serta dapat berfungsi untuk 
memperbaiki keseimbangan mikroba di dalam saluran pencernaan ternak (Ritonga, 
1992). Lebih lanjut Jin et al. (1998), melaporkan bahwa manfaat probiotik pada 
unggas adalah menempatkan mikroorganisme yang menguntungkan dan menekan 
mikroorganisme yang merugikan, meningkatkan aktifitas enzim-enzim pencernaan 
dan menekan aktifitas enzim-enzim bakteri yang merugikan, memperbaiki sistem 
pencernaan, menekan produksi gas amonia, dan merangsang sistem pertahanan tubuh. 
Probiotik didefinisikan sebagai suplemen makanan yang terdiri atas mikrobia hidup 
yang mempunyai efek menguntungkan pada inang melalui peningkatan 
keseimbangan mikrobiota dalam saluran pencernaan. Probiotik pada prinsipnya 
adalah memasukkan mikrobia menguntungkan kedalam saluran pencernaan, dan 
apabila probiotik diberikan sejak dini maka diharapkan dapat berkolonisasi pada 
saluran pencernaan sejak dini pula (Fuller, 1992).   
Istilah probiotik pertama kali diperkenalkan oleh Parker pada tahun 1974, 
yang menggambarkan tentang keseimbangan mikrobiota dalam saluran pencernaan. 
Pada saat ternak mengalami stres, keseimbangan mikrobiota dalam saluran 
pencernaan terganggu, mengakibatkan sistem pertahanan tubuh menurun dan bakteri-
bakteri patogen berkembang dengan cepat. Pemberian probiotik akan memberikan 
keseimbangan mikrobiota dalam saluran pencernaan yang mengalami perubahan 
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karena masuknya bakteri patogen, sehingga bakteri patogen tidak dapat ditekan 
populasinya melalui pengaruh antibakteri probiotik dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan penyerapan nutrisi dari pakan dan menjaga kesehatan ternak (Samadi, 
2002).   
Sampai sekarang konsep tentang probiotik didasarkan pada terbentuknya 
kolonisasi mikroba yang menguntungkan yang masuk ke dalam saluran pencernaan, 
mencegah perkembangan bakteri patogen, netralisasi racun pada saluran pencernaan, 
mengatur aktivitas enzim bakteri tertentu dan menguatkan pengaruh substansi yang 
merangsang sintesis antibodi pada sistem kekebalan (Cruywagen et al., 1996).   
Pemberian mikroba hidup dalam jumlah yang cukup dapat mempengaruhi 
komposisi dan ekosistem mikroflora pencernaannya. Kondisi ekosistem mikroflora 
dalam saluran pencernaan unggas mempengaruhi untuk kinerja dan kesehatan ternak. 
Ketidakseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan karena terjadinya 
kolonisasi bakteri patogen atau mikroflora yang dapat mengganggu kinerja ternak. 
Sebagai bahan alternatif untuk pemacu tumbuh, probiotik dalam  penggunaannya 
pada ternak dapat meningkatkan kinerja ternak. Hal demikian terjadi karena adanya 
variasi respon yang tinggi dari individual ternak terhadap jenis pakan imbuhan. 
Probiotik bukan bertindak sebagai nutrien esensial dimana tidak ada dosis respon, 
tetapi hanya ada level batas pemakaian (Seifert dan Gessler, 1997). 
Cara kerja probiotik terutama melalui modifikasi populasi bakteri usus dan  
efektivitasnya tergantung atas status mikroba pada satu kelompok ternak dan pada 
individu ternak. Dengan demikian, dapat dimengerti jika efek yang terjadi 
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mempunyai variasi yang tinggi. Perbedaan cara kerja dari strain probiotik sejauh ini 
belum dipahami, tetapi metabolit bakteri yang dihasilkan seperti asam organik 
khususnya pada bakteri asam laktat yang dapat menurunkan pH atau juga peroksida 
dan bakteriosin diperkirakan bertanggung jawab atas sifat antagonis terhadap bakteri 
patogen Gram positif seperti Salmonella. Beberapa probiotik diketahui dapat 
menghasilkan enzim pencernaan seperti amilase, protease dan lipase yang dapat 
meningkatkan konsentrasi enzim pencernaan pada saluran pencernaan inang sehingga 
dapat meningkatkan perombakan nutrien. Terdapat beberapa mekanisme respon 
probiotik yaitu meliputi produksi bahan penghambat secara langsung, penurunan pH 
luminal melalui produksi asam lemak terbang   rantai pendek, kompetisi terhadap 
nutrien dan tempat pelekatan pada dinding usus, interaksi bakterial, resistensi 
kolonisasi contohnya Lactobacilli dengan bakteri patogen, merubah respon imun, dan 
mengatur ekspresi gen Colonocyte (Fooks dan Gibson, 2002).   
Probiotik memberikan efek fisiologis terhadap kesehatan di dalam 
pencegahan dan terapi penyakit seperti antikolesterol, antihipertensi, intoleran 
laktosa, anti karsinogenik, gangguan saluran pencernaan serta alergi. Dengan 
memperhatikan kesehatan inangnya penambahan probiotik harus memperhatikan 
konsentrasi antara 107-1011 cfu/g per hari untuk manusia dan 107-109 cfu/g per hari 
untuk binatang, sehingga dapat berperan untuk menurunkan kadar kolesterol (Ooi dan 
Min-Tze, 2010).  
Beberapa penelitian tentang probiotik tidak selalu mendapatkan hasil yang 
positif, tetapi ada yang mendapatkan hasil negatif. Perbedaan hasil penelitiantersebut 
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disebabkan oleh beberapa hal diantaranya jenis atau strain bakteri dalam probiotik 
tersebut, dosis pemberian pada ternak, tingkat ketahanan bakteri terhadap kondisi 
yang ekstrim baik dalam saluran pencernaan ternak maupun lingkungan penyimpanan 
(Owings et al., 1990).  
Didalam saluran pencernaan baik hewan, ternak atau manusia terdapat sekitar 
100 sampai 400 jenis mikroba, yang secara sederhana dikelompokkan dalam mikroba 
menguntungkan dan mikroba yang merugikan dan dapat menyebabkan penyakit atau 
mikroba patogen. Semua mikroba hidup dalam keseimbangan. Jika keseimbangan 
tergganggu, misalnya mikroba tidak menguntungkan lebih banyak dibandingkan 
dengan mikroba menguntungkan, maka timbullah penyakit. Pemberian probiotik 
telah dikemukakan dapat memberikan manfaat untuk memperbaiki keseimbangan 
populasi mikroba dalam saluran pencernaan hewan, dimana mikroba-mikroba yang 
menguntungkan populasinya lebih tinggi dari populasi mikroba yang merugikan. 
Pada manusia, perbandingan persentase jumlah mikroba yang baik yang diajurkan 
adalah sekitar 85:15. Perbandingan tersebut tentu saja dapat dicapai dengan 
pemberian atau penggunaan probiotik dan prebiotik (Budiansyah, 2004).  
Satu dari alasan penggunaan probiotik yaitu untuk menstabilkan mikroflora 
pencernaan dan berkompetisi dengan bakteri patogen, dengan demikian strain 
probiotik harus mencapai usus dalam keadaan hidup dalam jumlah yang cukup. 
Secara umum, ada beberapa karakteristik dan kriteria keamanan yang harus dimiliki 
oleh probiotik (Lee dan Salminen, 2009). 
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Bakteri yang umum digunakan sebagai probiotik yaitu Lactobacillus dan 
Bifidobacteria, kedua jenis bakteri ini dapat mempengaruhi peningkatan kesehatan 
karena dapat menstimulasi respon imun dan menghambat patogen. Satu faktor kunci 
dalam seleksi starter probiotik yang baik yaitu kemampuannya untuk bertahan dalam 
lingkungan asam pada produk akhir fermentasi secara in vitro dan kondisi buruk 
dalam saluran pencernaan atau in vivo. Ketahanan probiotik pada  kondisi in vitro 
dapat dipengaruhi oleh pembentukan metabolit oleh starter seperti asam laktat, asam 
asetat, hidrogen peroksida dan bakteriosin (Saarela et al., 2000).   
Berbagai jenis mikroorganisme yang digunakan sebagai probiotik diisolasi 
dari isi usus pencernaan, mulut, dan kotoran ternak atau manusia. Pada saat ini, 
mikroorganisme yang banyak digunakan sebagai probiotik yaitu strain Lactobacillus, 
Bifidobacterium, Bacillus sp, Streptococcus, yeast dan Saccharomyces cereviceae. 
Mikroorganisme tersebut harus nonpatogen. Gram positif, strain yang spesifik, anti E. 
coli, tahan terhadap cairan empedu, hidup, melekat pada mukosa usus, dan minimal 
mengandung 30 x 109 cfu/g (Pal et al., 2006).  
Lebih dari 21 bahan probiotik diijinkan penggunaannya sebagai pakan 
imbuhan di Uni Eropa, 13 diantaranya disahkan digunakan untuk anak babi dan 
hanya beberapa diantaranya untuk induk dan penggemukan babi. Tujuh dari bahan 
probiotik tersebut diseleksi dari strain E. faecium (penghuni usus pencernaan), dua 
strain S. cereviceae (dari buah-buahan) dan hanya satu produk mengandung L. 
farciminis dan Pediococcus acidilactici yang masing-masing penghuni usus 
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pencernaan dan produk susu. Konsentrasi yang direkomendasi untuk hampir semua 
probiotik yaitu kira-kira 108 cfu/kg pakan (Simon, 2005).  
Beberapa laporan menunjukan bahwa penggunaan probiotik dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan yang berhubungan dengan manfaat probiotik dapat 
meningkatkan nafsu makan dan menghasilkan vitamin serta enzim-enzim pencernaan. 
Memungkinkan probiotik tersebut dapat berperan sebagai stimulasi  pertumbuhan, 
sehingga dapat meningkatkan pertambahan bobot badan sekaligus bobot karkas  
broiler (Abrar dan Raudhati, 2006).  
1. Jenis-jenis Mikroba Probiotik.  
a. Enterococcus sp.  
 Probiotik strain Enterococcus faecalis merupakan bakteri dengan 
karakteristik gram positif dan berbentuk kokus  genus bakteri ini kurang dikenal 
karena hanya memiliki kurang dari 20 spesies. Bakteri gram positif dengan sel 
berbentuk seperti telur dalam bentuk tunggal, berpasangan atau rantai pendek dan 
tidak membentuk spora. Strain bakteri yang paling sering digunakan adalah 
Enterococcus faecalis. Pertumbuhan optimal pada suhu 35-37°C dan kebanyakan 
spesies dapat tumbuh pada suhu 42-45°C. bakteri ini bersifat homofermentatif yang 
mengubah glukosa seluruhnya menjadi asam laktat. Genus Enterococcus termasuk 
dalam kelompok mikroorganisme dikenal sebagai Bakteri Asam laktat (BAL) (De 
Vos, et al., 2009).  
Strain yang digunakan sebagai probiotik untuk manusia telah terisolasi dari 
saluran pencernaan manusia dan biasanya termasuk spesies genera Lactobacillus dan 
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Bifidobacterium. Namun, strain milik spesies BAL lainnya, di antaranya Enterococci, 
telah digunakan di masa lalu sebagai probiotik juga, seperti E. faecium, E. faecalis, S. 
thermophilus, Leuconostoc mesenteroides, Propionibacterium freudenreichii, 
Pediococcus acidilactici, Sporolactobacillus inulinus, Bacillus cereus dan ragi 
Saccharomyces cerevisiae. Meskipun jenis E. faecium dan E. faecalis telah 
diaplikasikan pada manusia, suplemen probiotik, strain E. faecalis juga ada dan telah 
banyak digunakan sebagai suplemen pakan hewan  (Fuller, 1992).  
 Strain Enterococci kebanyakan digunakan sebagai nutrisi untuk babi dan 
unggas. Namun, tersedia pula produk farmasi yang mengandung Enterococcus 
sebagai probiotik bagi manusia dalam terapi klinis. Genus Enterococcus memiliki 
spesies yang berbeda-beda tetapi hanya dua dari mereka yang penting sebagai 
probiotik yaitu Enterococcus faecum diaplikasikan pada manusia dan hewan 
sementara Enterococcus faecalis terutama digunakan sebagai probiotik untuk 
manusia (Batrinon, 2010).  
 Enterococci terdistribusikan secara luas pada lingkungan, terutama pada 
sistem saluran pencernaan manusia dan hewan. E. faecalis sering mendominasi 
spesies di usus manusia, meski pada beberapa individu dan di beberapa negara E. 
faecium melebihi E. Faecalis. Namun, kehadiran umum E. faecalis pada banyak 
produk makanan tidak selalu berhubungan dengan kontaminasi feses (tinja) secara 
langsung. Pada tahun 1992, Uni Eropa menetapkan tingkat maksimum untuk 
kehadiran Coliform dan Escherichia coli, keduanya dianggap sebagai indikator 
kebersihan, sementara tidak ada batas yang ditetapkan untuk enterococci. 
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Selanjutnya, telah ditunjukkan bahwa Enterococci memiliki nilai yang kecil sebagai 
indikator kesehatan dalam industri pengolahan makanan (Ritonga, 1992). 
b. Bacillus sp.  
Bacillus merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang, beberapa spesies 
bersifat aerob obligat dan bersifat anaerobik fakultatif, dan memiliki endospora 
sebagai struktur bertahan saat kondisi lingkungan tidak mendukung (Backman et al., 
1994). Menurut Fardiaz (1992), bentuk spora (endospora) Bacillus bervariasi 
bergantung pada spesiesnya. Endospora ada yang lebih kecil dan ada juga yang lebih 
besar dari pada diameter sel induknya. Pada umumnya sporulasi terjadi bila keadaan 
medium memburuk, zat-zat yang timbul sebagai pertukaran zat yang terakumulasi 
dan faktor luar lainnya yang merugikan.  
Menurut Bergey's Manual of Determinative Bacteriology, 8 th editions dalam 
Hadioetomo (1985), yang menyatakan bahwa klasifikasi Bacillus sp. adalah sebagai 
berikut:  
Kingdom : Procaryotae  
Divisi  : Bacteria  
Kelas  : Schizomycetes  
Bangsa  : Eubacteriales  
Suku  : Bacillaceae  
Marga : Bacillus   
Jenis : Bacillus sp.  
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Bacillus mempunyai sifat yang lebih menguntungkan dari pada 
mikroorganisme lain karena dapat bertahan hidup dalam waktu yang lama pada 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan untuk pertumbuhannya (Wong, 1994).  
Spesies dari jenis Bacillus juga berbeda dalam sifat pertumbuhannya. 
Beberapa bersifat mesofilik misalnya Bacillus subtilis yang lainnya bersifat termofilik 
fakultatif misalnya Bacillus coagulans atau termofilik pada Bacillus 
stearothermophilus sering menyebabkan kerusakan pada makanan kaleng. Sebanyak 
22 spesies Bacillus telah diidentifikasi diantaranya banyak ditemukan pada makanan. 
Beberapa kelompok bakteri ini menghasilkan metabolit sekunder yang dapat 
menekan pertumbuhan patogen (Backman et al., 1994).  
Bakteri Bacillus merupakan mikroba flora normal pada saluran pencernaan 
ayam. Bakteri ini adalah organisme saprofitik, berbentuk batang, Gram positif 
pembentuk spora nonpatogen yang biasanya ditemukan dalam air, udara, debu, tanah 
dan sedimen. Terdapat beberapa jenis bakteri yang bersifat saprofit pada tanah, air, 
udara dan tumbuhan, seperti Bacillus cereus dan Bacillus subtilis. Jenis-jenis Bacillus 
yang ditemukan pada saluran pencernaan ayam yaitu Bacillus subtilis, Bacillus 
pumilus, Bacillus lincheniformis, Bacillus clausii, Bacillus megaterium, Bacillus 
firmus, kelompok Bacillus cereus (Jawetz dan Adelberg, 2005).   
Bacillus memiliki beberapa sifat yaitu, bersifat aerob fakultatif sehingga 
diharapkan mampu hidup dan berkembang dalam usus ternak, berspora sehingga 
penyimpanannya lebih sederhana, dan tetap viable pada saat proses pembuatan pakan, 
menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat membantu 
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pencernaan, serta memproduksi asam-asam lemak rantai pendek yang mempunyai 
sifat anti mikroba (Kompiang, 2009).  
Genus Bacillus digunakan sebagai agen biokontrol secara luas, menghasilkan 
zat antimikroba berupa bakteriosin. Bakteriosin adalah zat antimikroba polipeptida 
atau protein yang diproduksi oleh mikroorganisme yang bersifat bakterisida. 
Bakteriosin membunuh sel targetnya dengan menyisip pada membran target dan 
mengakibatkan fungsi membran sel menjadi tidak stabil sehingga menyebabkan sel 
lisis. Bacillus sp. juga diketahui menghasilkan spora dan enzim kitinase yang mampu 
menghambat pertumbuhan jamur patogen yaitu Aspergillus sp. Bacillus juga 
menghasilkan enzim yang banyak digunakan dalam industri (Batrinon, 2010). 
Widyasti (2003), melaporkan Bacillus sp. penghasil enzim α-amilase yang banyak 
digunakan dalam industri untuk menghidrolisis ikatan α-1,4 glikosidik pati, glikogen 
dan substrat sejenisnya. Bacillus thermoglucosidasius AF-01 memproduksi parsial 
portease alkali yang memiliki sifat proteolitik yang cukup tinggi banyak digunakan 
pada industri detergen dan makananan.  
Berdasarkan penelitian Sofyan (2003), jumlah Bacillus dalam tembolok 
mencapai 3,2 x 108 coloni forming unit (cfu)/ml, dalam ampela menurun menjadi 2,8 
x 107 coloni forming unit (cfu)/ml, kemudian dalam usus halus meningkat menjadi 
8,2 x 109 coloni forming unit (cfu)/ml, dalam cloaca menurun menjadi 5,7 x 107 
coloni forming unit (cfu)/ml, dan dalam feses menurun lagi menjadi 2,4 x 104 coloni 
forming unit (cfu)/ml. Dari observasi ini dapat diketahui bahwa Bacillus mampu 
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berkembang dalam saluran pencernaan ayam sehingga memenuhi salah satu kriteria 
sebagai probiotik  
c. Lactobacillus sp.  
 Lactobacillus adalah golongan bakteri penghasil asam laktat, termasuk 
bakteri gram positif, fakultatif anaerob dan mikroaerofil. Keberadaan bakteri 
Lactobacillus merupakan indikasi lingkungan yang sehat, karena bakteri ini 
merupakan mikroflora normal dalam lingkungan dan saluran pencernaan makhluk 
hidup baik di darat maupun di air. Kemampuan metabolisme Lactobacillus untuk 
menghasilkan asam laktat dan peroksidase merupakan cara efektif bakteri ini dalam 
menghambat berbagai macam mikroba patogen penyebab penyakit. Sehingga bakteri 
Lactobacillus banyak dimanfaatkan sebagai probiotik yang dapat diaplikasikan 
langsung pada lingkungan maupun sebagai campuran pada pakan (Gaggia et al., 
2010).   
Secara umum manfaat penambahan probiotik adalah membantu sistim 
pencernaan unggas, agar lebih mudah mencerna dan meningkatkan kapasitas daya 
cerna sehingga diperoleh zat pakan yang lebih banyak untuk pertumbuhan maupun 
produksi. Pada dasarnya ada dua tujuan utama dari penggunaan probiotik pada 
unggas, yaitu untuk manipulasi mikroorganisme saluran pencernaan bagian anterior 
(crop, gizzard, dan usus halus) dengan menempatkan mikroflora dari strain 
Lactobacillus sp. untuk meningkatkan daya tahan ternak dari infeksi Salmonella 
(Barrow, 1992). Menurut Candrasih (2001), mekanisme kerja probiotik pada saluran 
pencernaan ternak unggas adalah menetralisir  racun, menekan populasi bakteri 
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tertentu yang tidak dikehendaki sebagai anti bakteri atau berkompetisi di dalam 
saluran pencernaan, dan meningkatkan kekebalan tubuh. Suplementasi probiotik 
dalam ransum ternyata dapat meningkatkan berat karkas dan persentase daging 
karkas serta dapat menurunkan jumlah lemak subkutan termasuk kulit (Sterling et al., 
1998).  
2. Mekanisme Kerja Probiotik  
Mekanisme kerja dari probiotik antara lain adalah menghasilkan asam, 
menurunkah pH dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen, 
berfroliferasi di dalam saluran pencernaan dan bersaing dengan bakteri patogen, 
dalam hal ini bersaing untuk mendapatkan nutrisi seperti karbohidrat dan bersaing 
untuk memperoleh tempat pelekatan pada dinding usus, mempunyai aktivitas 
antimikrobial. Mikroba dalam probiotik juga dapat mengatur pergerakan isi perut, 
menghentikan diare dan mempertinggi sistem ketahanan tubuh (Lopez, 2000).  
Menurut Budiansyah (2004), mekanisme kerja dari probiotik ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
a. Melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan Kemampuan    
probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan dan menempel pada sel-
sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan selanjutnya memodifikasi 
sistem kekebalan hewan inang. Kemampuan menempel yang kuat pada sel-sel 
usus ini akan menyebabkan mikroba probiotik berkembang dengan baik dan 
mikroba patogen tereduksi dari sel-sel usus inang sehingga pertumbuhan dari 
mikroba patogen dapat terhambat.  
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b. Kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba Mikroba 
probiotik menghambat organisme patogen dengan berkompetisi untuk 
mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi. Substrat 
makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat berkembang dengan 
baik. Substrat bahan makanan yang mendukung perkembangan mikroba probiotik 
dalam saluran pencernaan disebut prebiotik. Prebiotik ini adalah terdiri dari bahan-
bahan makanan yang pada umumnya banyak mengandung serat. Sejumlah 
mikroba probiotik menghasilkan senyawa atau zat-zat yang diperlukan untuk 
membantu proses pencernaan substrat bahan makanan tertentu dalam saluran 
pencernaan yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil asam laktat menghasilkan 
enzim selulase yang membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah 
serat kasar yang merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran 
pencernaan unggas. Pakan ternak unggas umumnya mengandung serat kasar 
tinggi. Penggunaan probiotik menghasilkan enzim selulase mampu memanfaatkan 
makanan berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan sehingga serat kasar dapat 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan ternak 
unggas.  
c. Stimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang Kemampuan 
mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang menghambat perkembangan mikroba 
patogen dalam saluran pencernaan, merupakan suatu kondisi yang dapat 
meningkatkan kekebalan hewan inang. Toksin-toksin yang dihasilkan tersebut 
merupakan antibiotika bagi mikroba-mikroba patogen, sehingga penyakit yang 
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ditimbulkan oleh mikroba patogen tersebut berkurang atau dapat hilang atau 
sembuh dengan sendirinya. Hal ini dapat memberikan keuntungan terhadap 
kesehatan hewan inang sehingga tahan terhadap penyakit. Meski jumlah bakteri 
probiotik melimpah dalam saluran pencernaan, probiotik tidak membahayakan, 
bahkan sebaliknya. Karena probiotik tidak memakan sel-sel dinding pencernaan, 
baik yang masih hidup maupun sel yang sudah mati. Probiotik hanya memakan zat 
makanan yang tidak bisa dicerna seperti inulin. Tidak hanya sekedar tidak 
mengganggu, keberadaan probiotik ternyata menghadirkan manfaat besar bagi 
manusia maupun hewan. Pasalnya, probiotik mampu mencegah munculnya infeksi 
pada saluran pencernaan, terutama yang disebabkan bakteri jahat. Tidak seperti 
probiotik, bakteri jahat memang potensial merugikan manusia maupun hewan. Ini 
disebabkan bakteri jahat hidupnya dengan cara memakan sel dinding pencernaan 
yang mati maupun masih hidup. Akibatnya, dinding saluran pencernaan bisa 
terinfeksi dan bocor (Siregar, 1980).  
Prinsip kerja probiotik yaitu memanfaatkan kemampuan mikroorganisme 
dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak. Kemampuan ini 
diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki mikroorganisme untuk 
memecah ikatan. Pemecahan molekul kompleks menjadi molekul sederhana 
mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia maupun hewan. Di sisi 
lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan berupa energi dari hasil 
perombakan molekul kompleks (Medicinus, 2009).  
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Ashayerizadeh et al., (2009), menyatakan bahwa Lactobacillus merupakan 
salah satu spesies probiotik yang banyak digunakan pada ayam broiler selain 
Streptococcus, Bacillus, Bifidobacterium, Enterococcus, Aspergillus, Candida, dan 
Saccharomyces. Zhang et al., (2003), menambahkan bahwa Lactobacillus yang 
dinonaktifkan dengan panas dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan imunitas sel tubuh ayam broiler. 
Menurut Sari, (2013), Lactobacillus merupakan mikroba utama yang terdapat 
dalam saluran pencernaan ayam broiler. Didalam saluran pencernaan, mikroba 
tersebut mampu menghasilkan asam laktat dan asam asetat yang membuat pH di 
sekitarnya berkisar antara 4-5. Namun, bakteri asam laktat tersebut mampu tumbuh 
pada suasana asam tanpa adanya oksigen. Bakteri asam laktat, terutama 
Lactobacillus, sangat bervariasi (lebih dari 150 spesies) dengan aktifitas katabolik 
yang berbeda. Boguta et al., (2014), mengingat pentingnya peranan bakteri asam 
laktat ini, isolasi telah dilakukan dari berbagai sumber baik baik dari saluran 
pencernaan manusia sampai tanah maupun sisa-sisa hasil pembusukan tanaman. 
Jenis ragi seperti Saccharomyces cereviceae (Sc) adalah probiotik yang telah 
diproduksi secara komersial. Efek nutrisi Sc sebagai probiotik yaitu dengan 
dihasilkannya enzim protease dan amilase serta sumber vitamin B. Saccharomyces 
cereviseae selain berfungsi sebagai probiotik juga dapat berperan mengikat Zn 
anorganik menjadi Zn organik. Mineral seng (Zn) merupakan mineral esensial untuk 
semua ternak termasuk manusia dan berperan penting dalam proses fisiologi. Mineral 
seng terdistribusi 75–85% di eritrosit, 12–22% di plasma dan 3% di lekosit. Sepertiga 
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Zn plasma berikatan dengan albumin serum, berikatan dengan globulin dan fraksi 
kecil dengan komplek histidin dan sistein (Samadi, 2004). 
Meski jumlah bakteri probiotik melimpah dalam saluran pencernaan, 
probiotik tidak membahayakan, bahkan sebaliknya. Karena probiotik tidak memakan 
sel-sel dinding pencernaan, baik yang masih hidup maupun sel yang sudah mati. 
Probiotik hanya memakan zat makanan yang tidak bisa dicerna seperti inulin. Tidak 
hanya sekedar tidak mengganggu, keberadaan probiotik ternyata menghadirkan 
manfaat besar bagi manusia maupun hewan. Pasalnya, probiotik mampu mencegah 
munculnya infeksi pada saluran pencernaan, terutama yang disebabkan bakteri jahat. 
Tidak seperti probiotik, bakteri jahat memang potensial merugikan manusia maupun 
hewan. Ini disebabkan bakteri jahat hidupnya dengan cara memakan sel dinding 
pencernaan yang mati maupun masih hidup. Akibatnya, dinding saluran pencernaan 
bisa terinfeksi dan bocor (Siswono, 2002). 
Seng berhubungan dengan beberapa sistem enzim, sebagai metaloenzim, 
aktivator enzim juga dalam struktur biologis, berfungsi sebagai kofaktor lebih dari 
100 enzim dalam tubuh yang berperan dalam metabolisme protein, karbohidrat dan 
lemak. Mineral Zn juga esensial untuk sintesis protein, integritas membran sel, 
pemeliharaan DNA dan RNA, perbaikan dan pertumbuhan jaringan, penyembuhan 
luka, produksi prostaglandin, mineralisasi tulang, fungsi tiroid, dan pembekuan darah. 
defisiensi Zn menebabkan kegagalan sintesis DNA (Soesanto, 2002).  
Sejumlah  mikroba  probiotik  menghasilkan  senyawa  atau  zat-zat  yang 
diperlukan  untuk membantu  proses  pencernaan  substrat  bahan makanan  tertentu 
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dalam  saluran pencernaan yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil  asam  laktat 
menghasilkan  enzim  selulase  yang  membantu  proses  pencernaan.  Enzim  ini 
mampu  memecah  serat  kasar  yang  merupakan  komponen  yang  sulit  dicerna 
dalam  saluran  pencernaan  unggas.  Pakan  ternak  unggas  umumnya mengandung 
serat  kasar  tinggi.  Penggunaan  probiotik  menghasilkan  enzim  selulase  mampu 
memanfaatkan makanan berserat kasar  tinggi dalam proses pencernaan  sehingga 
serat  kasar  dapat  dimanfaatkan  untuk  pertumbuhan  jaringan  dan  peningkatan 
berat badan  ternak unggas.Peran probiotik Sc dan mineral Zn dalam pakan secara 
bersama-sama diharapkan dapat menekan mikroorganisme patogen, meningkatkan 
laju metabolisme dalam tubuh sehingga dapat meningkatkan utilitasi nutrien untuk 
pertumbuhan ayam broiler yang lebih baik (Fuller, 2015). 
E.  Antibiotik 
    Pemeliharaan broiler dengan menggunakan antibiotik dalam campuran 
pakan dapat menyebabkan residu dalam daging ayam. Hal tersebut disebabkan 
antibiotik yang diberikan  tidak disekresikan dengan sempurna sehingga masih 
terdapat residu yang disimapan  dalam daging broiler. Antibiotik yang sering 
dicampur ke dalam pakan adalah Bacitracin, kuramicin, higromicin, kolistin, 
kiamisin, spiramisin, tiamulin, virginiamisin, aviamisin, flavomisin dan tetrasiklin 
(Lindgren dan Dobrogosz, 1990). 
   Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologis oleh 
tumbuhan atau mikroorganisme terutama fungi, mempunyai sifat bakteriostatik atau 
bakteriosidal (Leeson dan John, 2000). Tempat utama aktivitas antibiotika adalah 
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dalam bagian gastrointestinal. Beberapa macam antibiotik yang dapat dicampurkan 
ke dalam ransum antara lain bacitracin, colistin, oxytetracycline, kitasamycin dan 
spiramycin. Antibiotik umumnya digunakan sebagai pengobatan terhadap infeksi 
bakteri, namun demikian penggunaan antibiotik dalam dosis rendah dapat 
menimbulkan pengaruh pemacu pertumbuhan (growth promotor). Antibiotik dengan 
dosis rendah juga digunakan untuk meningkatkan performa dan kesehatan saluran 
pencernaan misalnya bambermycin atau flavophospholipol. Sedangkan antibiotik 
dengan konsentrasi tinggi digunakan untuk pengobatan suatu penyakit atau beberapa 
penyakit (Napitulu et al., 1997). 
   Menurut Budiansyah (2004) cara kerja antibiotik adalah sebagai berikut:  
1. Menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang memproduksi toksin 
diantaranya menghalangi atau membunuh mikroorganisme yang menimbulkan 
infeksi subklinis dan yang bersaing dengan induk semang dalam menyediakan 
nutrien. 
2. Meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal tersebut berdasarkan pada 
pengamatan bahwa pemberian antibiotik menyebabkan dinding usus menjadi 
tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang diperlukan oleh 
tubuh semakin 22 meningkat. Penggunaan antibiotik memiliki efek antara lain 
Antibiotik dapat mencegah penyakit terutama dalam saluran pencernaan, 
Antibiotik dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 
menghasilkan amonia dalam jumlah besar. 
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3. Antibiotik dapat meningkatkan penyerapan nutrien (kalsium, fosfor dan 
magnesium) dan menghambat kerusakan nutrien (vitamin dan asam amino) 
oleh mikroorganisme. 
4. Antibiotik dapat meningkatkan kemampuan absorbsi zat makanan dan 
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum (Leeson dan John, 2000).  
   Beberapa efek yang mungkin timbul pada manusia akibat residu antibiotik, 
antara lain alergi, menyebabkan gangguan kulit, kardiovaskuler, traktus 
gastrointestinalis, berupa diare dan sakit perut serta urtikaria dan hipotensi. Hal 
tersebut menyebabkan  munculnya problem kesehatan baru bagi manusia juga 
menyebabkan keresahan terhadap pengkonsumsian produk daging ayam. Bukan 
hanya problem kadar kolesterol yang tinggi dalam kandungan daging ayam tetapi 
juga akan timbul problem jika manusia mengkonsumsi daging ayam yang 
mengandung residu antibiotik. Oleh karena itu, dewasa ini masyarakat terutama di 
negara Eropa, mulai menghindari penggunaan antibiotika sebagai imbuhan pakan 
(Mountzouris et al., 2010) 
F. Bakteri Asam Laktat (BAL) 
 Bakteri asam laktat berperan meningkatkan kadar keasaman dalam  usus halus 
(ileinn), oleh karena itu dapat  meningkatkan absorbsi kalsium. Kalsium dalam 
ransum pada anak ayam yang sedang tumbuh sebagian dipergunakan untuk 
pembentukan tulang, sedangkan pada ayam dewasa dipergunakan untuk kulit telur, 
pembentukan kulit telur memerlukan pemasukan ion-ion kalsium dan ion-ion 
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karbonat dengan jumlah yang cukup dalam uterus untuk membentuk kalsium 
karbonat (Anggorodi, 1995).  
 Pembentukan kulit telur memerlukan ion kalsium yang cukup ke kelenjar kulit 
telur/kerabang dan adanya ion karbonat dalam cairan kelenjar kerabang untuk 
membentuk kalsium karbonat. Pada unggas yang mulai memproduksi telur estrogen 
dilepaskan dari ovarium dalam jumlah besar dan dapat meningkatkan kadar kalsium 
dalam darah, kemudian kalsium disimpan dalam sumsum tulang kemudian akan 
dikeluarkan kembali untuk pembentukan telur. Jumlah kalsium yang disimpan tidak 
ada hubungannya dengan jumlah kalsium yang diberikan pada unggas selama periode 
pertumbuhan. Kekurangan kalsium pada hewan unggas akan me nyebabkan 
pertumbuhan terhambat, nafsu makan hilang dan secara bertahap terjadi penurunan 
produksi baik produksi ayam pedaging maupun produksi telur (Tilman, dkk, 2001).  
 Phosphor dibutuhkan dalam jumlah besar dan mempunyai fungsi lebih banyak 
dibandingkan dengan mineral lainnya dalam tubuh unggas antara lain dipergunakan 
untuk pembentukan tulang, keseimbangan asam-basa tubuh, metabolisme protein, 
karbohidrat, lemak, pengaturan asam basa, pertumbuhan kerangka, aktivitas vitamin 
dan enzim serta untuk pengangkutan kalsium dalam pembentukan telur (Sumadi, 
2004). 
 Bakteri asam laktat adalah bakteri yang pada metabolisme karbohidrat dapat 
membentuk asam laktat. Bakteri ini bersifat gram positif, tidak berspora, katalase 
negatif, tidak membentuk sitokrom, anaerob tetapi aerotolerans, toleran terhadap 
asam serta mempunyai kemampuan fermentasi sempurna. Bakteri asam laktat 
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mempunyai enzim 0galactosidase, glycolase dan lactat dehydrogenase (LDH) yang 
menghasilkan asam laktat dari laktosa (Ooi at al., 2010). 
 Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan bakteri Gram positif yang berbentuk 
batang atau bulat, tidak membentuk spora, fermentasi fakultatif anaeorob, tidak 
mempunyai  sitokrom, tidak memiliki kemampuan untuk mereduksi nitrat dan 
memanfaatkan laktat, oksidasi negatif, katalase negatif, motilitas negatif dan 
kemampuan memfermentasi glukosa menjadi asam laktat Berdasarkan taksonomi, 
terdapat sekitar 20 genus bakteri yang termasuk BAL. Beberapa BAL yang sering 
digunakan dalam pengolahan pangan adalah Aerococcus,  Bifidobacterium,  
Carnobacterium,  Enterococcus,  Lactobacillus, Lactococcus,  Leuconostoc,  
Oenococcus,  Pediococcus,  Streptococcus, Tetragenococcus, Vagococcus, dan 
Weissella (Carr et al., 2002). 
Bakteri  probiotik  atau  bakteri  baik  adalah  Bakteri  Asam  Laktat  (BAL) 
yang  hidup  di  dalam  usus,  bersimbiosis  dengan  mikroflora  usus  yang  mampu 
melawan  bakteri  patogen  di  dalam  usus,  oleh  karena  itu  pemberian  probiotik 
dapat  berpengaruh menguntungkan  bagi  kesehatan. Sebagian  besar  jenis  bakteri 
pada  probiotik  berasal  dari Lactobacillus  atau Bifidobacterium (Zhang et al., 
2003). 
Penambahan probiotik harus memperhatikan konsentrasi antara 107-109 cfu/g 
per hari untuk binatang. Karakterisasi  Bakteri  Asam  Laktat  (BAL)  yang  dapat  
digolongkan  kedalam  bakteri  probiotik  adalah  diketahui  sebagai  materi  yang  
tidak berbahaya, dapat hidup selama dilakukan proses dan penyimpanan, memiliki 
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efek antagonis terhadap  bakteri  patogen, toleran terhadap asam  lambung, getah  
pankreas dan cairan empedu serta mampu melindungi epitelium inangnya (Velez, 
2007).  
 Genus bakteri yang tergolong kepada bakteri asam laktat adalah 
Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, Lactococcus, Leuconostoc, 
Pediococcus, Streptococcus, Propionibakterium  yang mempunyai potensi untuk  
digunakan sebagai probiotik (Nettles dan Barefoot, 2007). 
Tabel 1. Beberapa Mikroorganisme yang Berperan sebagai Probiotik  
Lactobacillus  Bifidobacteria  Enterococcus  Streptococcus  
L. acidophilus  B. adolescentis E. faecalis  S. termhopilus  
L. brevis  B. animalis  E. faecium 
L. casei  B. bifidum  
L. curvatus  B. breve  
L. fermentum  B. infantis  
L. gasseri  B. longum  
L. johnsonii  B. thermophilum  
L. reuteri  
L. rhamnosus  
L. salivarius  
Propionibacterium  Yeast    Other 
P. freudenreichii  Kluyveromyces  Leunococcus  
P. freudenreichii  Lactis    Mesenteroides  
Subs. thermanii  Saccharomyces  Pediococcus 
P. jensenii   Boulardii   Acidilactici 
    Saccharomyces 
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    Cerevisiae 
Sumber: Baffoni et., al. (2010)   
 Produk fermentasi BAL salah satunya adalah asam organik. Asam organik  
ini dihasilkan selama proses fermentasi terkait spesies organisme, gabungan kultur  
dan kondisi pertumbuhan. Asam organik mampu menurunkan pH dan berfungsi  
untuk tidak memutus beberapa ikatan molekul sehingga memiliki kemampuan 
aktivitas mikroba. Penurunan pH mampu menghasilkan Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC), sehingga asam laktat dapat menghambat kerja Clostridium 
tyrobutyricum, E.  coli, Enterobacter sp  dan Propionibacterium freudenreichii sp 
(Lindgren dan Dobrogosz, 1990). 
Menurut Food and Agriculture Organization/World Health Organization  
(FAO/WHO) (2001), idealnya strain probiotik seharusnya tidak hanya mampu 
bertahan melewati saluran pencernaan tetapi juga memiliki kemampuan untuk 
berkembang biak dalam saluran pencernaan, tahan terhadap cairan lambung dan 
cairan empedu dalam jalur makanan yang memungkinkan untuk bertahan hidup 
melintasi saluran pencernaan dan terkena paparan empedu. Selain itu probiotik juga 
harus mampu menempel pada sel epitel usus, mampu membentuk kolonisasi pada 
saluran pencernaan, mampu menghasilkan zat anti mikroba (bakteriosin Strain 
probiotik juga harus tahan dan tetap hidup selama proses pengolahan makanan dan 
penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produk makanan, dan tahan terhadap proses 
psikokimia pada makanan (Piva et al., 2004). 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada 8 Desember 2017 sampai dengan 27 
Januari tahun 2018, bertempat di kandang unggas, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan dilanjutkan di Laboratorium Ilmu Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti cutter, cawan, ember, gelas 
ukur, kandang litter, lampu pijar 60 watt, oven, tabung reaksi,  tempat pakan 
gantung, tempat air minum manual, talenan untuk pemeliharaan broiler, 
timbangan analitik dan timbangan manual. 
Bahan yang digunakan yaitu antibiotik Zink Bacitracin, Probiotik multi 
strain, broiler umur satu hari atau Day old chick (DOC) sebanyak 36 ekor dengan 
jenis kelamin campuran (unsexed), gula merah, tali rapia, kantong plastik dan 
probiotik.  
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
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D. Metode Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor broiler sehingga 
terdapat 36 unit percobaan dengan perlakuan (P) yaitu: 
P0 =  Ransum basal + kontrol 
P1 =  Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari (1-35 hari). 
P2 =  Ransum Basal + Antibiotik 0,1 g/hari (1-35 hari). 
P3 = Ransum Basal + Antibiotik 0.1 g/hari (1-21 hari) + Probiotik 1,5 
ml/hari (22-35 hari). 
2. Persiapan dan Pemeliharaan Broiler 
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan  broiler yaitu: 
a. Kandang 
Kandang terlebih dahulu disiapkan sebelum DOC (Day Old Chick) di 
masukkan, persiapan kandang dilakukan secara matang dan dilakukan 
pemasangan tirai serta pembersihan dan sterilisasi disekitar kandang dengan cara  
penyemprotan desinfektan atau deterjen dan alat-alat yang akan digunakan dan 
tunggu sampai kering. Setelah itu ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm, tempat 
pakan dan luas unit kandang yang digunakan 75 x 100 cm. Persiapan dipelihara 
dari DOC sampai umur 35 hari dengan kandang yang beri alas sekam. Perlakuan 
diberikan pada ayam sejak umur 1 hari sampai panen. Jumlah ayam perlakuan 
sebanyak 36 ekor dipilih secara acak dan dimasukkan ke dalam kandang yang 
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telah disekat-sekat dengan bambu masing-masing 3 ekor. Setiap sekat-sekat 
kandang dilengkapi dengan lampu pijar 60 watt sebanyak 15 buah. 
b. Ransum dan Air minum 
Pemberian pakan dilakukan beberapa jam setelah DOC minum (3-4 jam 
setelah DOC minum) pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad 
libitum (terus-menerus) dan dalam pemberiannya itu harus dalam keadaan bersih 
dan segar dan ransum tersebut telah dicampurkan dengan antibiotik Zink 
Bacitracin 0,1 gr/hari dan probiotik multi strain 2 ml/hari yang pemberiannya 
dilakukan sesuai dengan perlakuan yang dilakukan selama 35 hari.  
Adapun bahan penyusun ransum yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
jagung 58%, polard 6%, tepung ikan 10%, kacang kedelai 9%, dedak 4%, 
bungkil kelapa 3%, MBM 9% dan premix 1%. Kandungan nutrisi ransum ransum 
pada penelitian ini yaitu protein 20.2724%, energi metabolism 3026.46 kkal/kg, 
lemak kasar 6.8991%, serat kasar 3.4895%, kalsium 1.6518% dan posfor 
1.0532% (SNI, 2006). 
3. Proses Perhitungan Daya Cerna Lemak 
Setelah proses pemeliharaan, pada akhir penelitian dilakukan 
pengambilan sempel tiap perlakuan berupa feses tiap objek penelitian (broiler) 
untuk diamati di laboratorium dengan metode perhitungan kecernaan sebagai 
berikut: 
a. Timbang ± 1 gram sampel 
b. Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 ml 
c. Tambahkan chloroform mendekati skala 10 ml 
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d. Tutup rapat kemudian kocok dan biarkan bermalam 
e. Himpitkan hingga skala 10 ml dengan chloroform 
f. Lalu kocok kembali 
g. Saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi 
h. Pipit 5 ml kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram) 
i. Ovenkan pada suhu 100oC selama 4 jam 
j. Keluarkan lalu masukkan ke dalam eksikator  ½ jam 
k. Kemudian timbang ( b gram ) 
               Perhitungan : 
              
         
            
        
 P = Pengenceran (10/5) 
E. Parameter yang Diukur 
Daya cerna lemak yang dilakukan setelah proses pemeliharaan, pada 
akhir penelitian dilakukan pengujian daya cerna lemak pada tiap objek penelitian 
(broiler). Pengamatan terhadap daya cerna lemak dengan cara mengetahui data 
komsumsi pakan yang telah ditambahkan antibiotik dan probiotik dan 
menimbang feses yang dikeluarkan.  
Metode untuk pengukuran kecernaan nutrien tergantung dari prosedur 
teknik pengumpulan sampel. Metode yang paling sederhana untuk koleksi isi ileal 
dengan membunuh unggas atau alternatif lain dengan membuat cannula ileal 
(Kim, 2010). Metode cannulation dilakukan dengan menyisipkan cannula pada 
terminal ileum, cara ini lebih sulit dibandingkan menyembelih ayam dan 
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mengambil seluruh isi ileum. Metode koleksi digesta ileum dengan cara 
spemuasaan ayam selama 14 jam, pemberian pakan uji selama 8 jam, setelah itu 
ayam disembelih. Digesta diambil dari usus halus bagian ileum, yaitu setelah 1 cm 
dari Meckel's diverticulum hingga batas 1 cm sebelum ileo-cecal junction. Digesta 
ileum dikumpulkan, dibekukan, dan disimpan pada suhu -20 ºC sampai siap 
dianalisis (Adedokun et al., 2008). 
Menurut Anggorodi (1990) mengenai metode perhitungan daya cerna 
lemak yaitu dengan rumus sebagai berikut:   
                 
                      
         
      
Keterangan:  
A = Konsumsi ransum  
B = % Zat makanan dalam ransum (Lemak) 
C = Jumlah feses  
D = % Zat makanan dalam feses (Lemak)  
Rumus ini digunakan untuk mengukur daya cerna lemak pada broiler 
mulai dari konsumsi ransum, zat makanan dan penimbangan akhir feses sehingga 
dapat mengetahui nilai daya cerna lemak yang ada pada broiler tersebut. 
Pengukuran kecernaan lemak atau nilai cerna suatu bahan pakan dapat 
menentukan jumlah nutrien dari suatu bahan pakan yang didegradasi dan diserap 
dalam saluran pencernaan. 
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F. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam. Apabila 
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji wilayah berganda Ducan 
untuk melihat perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan. Hasil penelitian ini 
akan dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).  
Menurut Steel (1991) model matematika dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yaitu sebagai berikut: 
           Y ij = µ + αi + €ij  
Keterangan: 
Yij= Niai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian antibiotik dan probiotik 
ke-j 
µ   = Nilai rata-rata sesungguhnya  
αi  = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 
€ij = Galat 
 i    = P0, P1, P2, P3, P4, P5 (Perlakuan) 
j     = 1,2,3, (Ulangan) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil penelitian selama 35 hari yang mencakup pemberian antibiotik dan 
probiotik terhadap daya cerna lemak pada broiler yang di sajikan pada Gambar 1 
dibawah ini. 
 
 a a  a  a 
 
 
 
 
 
Keterangan: P0 = Ransum basal (Kontrol), P1 = Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari), 
P2 = Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari), P3 = Ransum basal + 
Antibiotik 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 1,5 ml/hari, (22-35 hari) 
 
   Gambar 1: Daya Cerna Lemak Kasar 
 Hasil sidik ragam daya cerna lemak kasar disajikan pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap daya 
cerna lemak pada broiler. Rata-rata daya cerna lemak yang diperoleh dalam 
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penelitian ini yaitu P0 (93.43±3.17) P1 (79.52±10.43) P2 (94.59±2.75)
 
dan (P3 
87.60±6.86).  
B. Pembahasan 
Secara statistik antibiotik dan probiotik tidak berpengaruh nyata P>0,05) 
pada daya cerna lemak namun dilihat dari setiap perlakuan P1 cenderung lebih 
baik dari perlakuan lainnya hal ini disebabkan karena level pemberian probiotik  
sebanyak 1,5 ml/hari dari umur 1-35 hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Piliang 
(1990), yang menyatakan bahwa nilai kecernaan normal pada ayam broiler untuk 
lemak kasar adalah 75-80%. Dari data tersebut nilai rata-rata dari P2 (94,59%) 
yang diberikan Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-35 hari) 
menunjukkan bahwa nilai daya cerna lemak yang paling tinggi diantara perlakuan 
yang lain. Sedangkan nilai rata-rata daya cerna lemak yang terendah adalah P1 
(79,51%) dari semua perlakuan. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Soeparno 
(1998), yang menyatakan bahwa penggunaan feed addiitiv antibiotik  (bahan 
pakan tambahan) Mempunyai daya cerna lemak yang tinggi disebabkan karena 
lemak digunakan sebagai sumber energi utama dan meningkatnya lemak sebagai 
sumber energi pada broiler yang mendapat beban kerja mencerna serat akan 
menyebabkan meningkatnya air metabolik yang dihasilkan karena oksidasi lemak 
yang menghasilkan air metabolik yang lebih tinggi ketimbang karbohidrat. 
Pengaruh yang tidak nyata pada pemberian antibiotik dan probiotik 
terhadap daya cerna lemak (P>0,05). Hal ini mungkin disebabkan oleh penyedian 
ransum, bentuk pakan, yang diberikan pada broiler serta dosis pemberian 
antibiotik dan probiotik. Hal ini sesuai dengan pendapat Donald (2002), 
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menyatakan bahwa tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain jenis ternak, bentuk pakan, macam bahan pakan dalam 
ransum, dan cara penyediaan ransum. 
Penggunaan probiotik dalam ransum ternyata dapat meningkatkan daya 
cerna sehingga nutrien lebih banyak diserap oleh tubuh untuk pertumbuhan 
maupun produksi. Hal ini dapat mengurangi pembuangan nutrien yang tidak 
tercerna dalam ekskreta. Pemberian probiotik menyebabkan penurunan pH pada 
saluran pencernaan, sehingga bakteri patogen berkurang dan bakteri baik akan 
bertambah. Pemberian protein kasar ransum yang tepat jika dikombinasikan 
dengan penambahan probiotik diharapkan dapat meningkatkan kecernaan nutrien 
(protein, lemak dan serat kasar) dan meningkatkan pemanfaatan nutrien dalam 
tubuh. Meningkatnya kecernaan serat kasar, lemak kasar dan protein kasar dapat 
meningkatkan energi metabolis, karena nutrien tersebut merupakan penghasil 
energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kompiang (2009) yang menjelaskan 
bahwa probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup atau 
berkembang dalam usus, dan dapat menguntungkan inangnya baik secara 
langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya.Probiotik dapat 
mempengaruhi densitas dan panjang villi pada usus, luas permukaan usus untuk 
menyerap nutrien lebih luas sehingga meningkatkan jumlah konsumsi ransum. 
Penentuan kecernaan dilakukan juga untuk mengetahui seberapa besar zat-
zat yang dikandung makanan ternak yang dapat diserap untuk kebutuhan pokok, 
pertumbuhan dan produksi. Menurut Tillman (2005), kecernaan dapat diartikan 
banyaknya atau jumlah proporsional zat-zat makanan yang ditahan atau diserap 
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oleh tubuh. Zat makanan yang terdapat di dalam feses dianggap zat makanan yang 
tidak tercerna dan tidak diperlukan kembali. Kecernaan dapat   dipengaruhi oleh 
tingkat pemberian pakan, spesies hewan, kandungan lignin bahan pakan, 
defisiensi zat makanan, pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan bahan 
pakan, dan gangguan saluran pencernaan. Daya cerna  dipengaruhi juga oleh suhu, 
laju perjalanan makanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan makanan, 
komposisi ransum, dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan 
lainnya.  
Daya cerna  adalah bagian nutrien pakan yang tidak diekskresikan dalam 
feses. Daya cerna didasarkan atas suatu asumsi bahwa nutrien yang tidak terdapat 
di dalam feses adalah habis dicerna dan diabsorpsi.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukaryana dkk (2011), yang menyatakan bahwa kecernaan dapat 
diartikan banyaknya atau jumlah proporsional zat-zat makanan yang ditahan atau 
diserap oleh tubuh. Zat makanan yang terdapat dalam feses dianggap zat makanan 
yang tidak tercerna dan tidak diperlukan kembali. Kecernaan suatu bahan pakan 
merupakan pencerminan dari tinggi rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan 
tersebut. Apabila kecernaannya rendah maka  nilai  manfaatnya rendah pula 
ataupun sebaliknya  apabila kecernaannya tinggi maka nilai manfaatnya tinggi 
pula. 
Persentase kecernaan dalam penelitian ini yang tinggi menunjukkan 
mekanisme kerja antibiotik dan probiotik lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soeharsono (2010), yang menyatakan pemberian probiotik juga dapat 
berdampak positif pada berat badan dan konversi pakan ayam pedaging. Konversi 
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pakan dapat menjadi indikator yang dapat memberikan gambaran terhadap 
efesiensi penggunaan pakan. 
Pengunaan dosis antibiotik dan probiotik juga sangat berpengaruh pada 
daya cerna lemak. Dosis yang digunakan pada penelitian dari perlakuan P1, P2 
dan P3 yaitu antibiotik 0,1 g/hari dan probiotik multi strain 1,5 ml/1 liter air. Hal 
ini tidak sesuai dengan penelitian Halimnatsir (2006), yang  menggunakan 
probiotik cair dengan dosis yaitu sebanyak 0,2%/1 liter air perhari dan ada 
pengaruh. Hal ini juga didukung oleh pendapat Dhika (2005), yang dalam 
penelitiannya menggunakan probiotik dan prebiotik dengan dosis 2 ml dapat 
meningkatkan daya cerna dan akhirnya dapat meningkatkan pertambahan bobot 
badan ayam pedaging.  
Penggunaan antibiotik diatas 13 hari dan probiotik dosis 1,5cc/1 liter air 
minum cenderung menurungkan daya cerna dan peformans, diduga bahwa 
lamanya penggunaan  antibiotik dan dosis probiotik yang hanya 1,5cc/1 liter air 
dalam saluran pencernaan mungkin malah akan menggunakan zat nutrisi inang. 
Hal ini sesuai pendapat Mulyantini (2010), menyatakan bahwa pemberian 
antibiotik sebaiknya dihentikan 13 hari sebelum ayam dipotong 
Dalam penelitian tersebut bentuk pakan yang digunakan adalah dengan 
melalui pencampuran secara menual. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 
Nawawi (2011), yang menyatakan bahwa bentuk pakan yang baik untuk broiler 
yaitu bentuk pellet dan crambel sebab broiler memiliki palatabilitas yang tinggi 
dalam memilih makanannya sehingga meningkatkan kecernaannya. 
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Dalam saluran pencernaan lemak dan minyak akan lebih lama berada 
didalam lambung dibandingkan dengan karbohidrat dan protein, demikian juga 
proses penyerapan lemak yang lebih lambat dibandingkan unsur lainnya. Oleh 
karena itu makanan yang mengandung lemak mampu memberikan rasa kenyang 
yang lebih lama dibandingkan dengan makananan yang kurang atau tidak 
mengandung lemak. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahardika (1996), yang 
menyatakan bahwa lemak digunakan sebagai sumber energi utama terutama pada 
periode kerja yang lama dan protein akan segera digunakan bila beban kerja terus 
ditingkatkan dan meningkatnya lemak sebagai sumber energi pada broiler yang 
mendapat beban kerja mencerna serat akan menyebabkan meningkatnya air 
metabolik yang dihasilkan karena oksidasi lemak menghasilkan air metabolik 
lebih tinggi ketimbang karbohidrat.  
Pemberian probiotik menyebabkan penurunan pH pada saluran 
pencernaan, sehingga bakteri patogen berkurang dan bakteri baik akan bertambah. 
Pemberian protein kasar ransum yang tepat jika dikombinasikan dengan 
penambahan probiotik diharapkan dapat meningkatkan kecernaan nutrien (protein, 
lemak dan serat kasar) dan meningkatkan pemanfaatan nutrien dalam tubuh. 
Meningkatnya kecernaan serat kasar, lemak kasar dan protein kasar dapat 
meningkatkan energi metabolis, karena nutrien tersebut merupakan penghasil 
energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kompiang (2009) yang menjelaskan 
bahwa probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup atau 
berkembang dalam usus, dan dapat menguntungkan inangnya baik secara 
langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya. 
60 
 
BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan  
Penggunaan antibiotik dan probiotik tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap daya cerna lemak kasar pada broiler yang dipelihara selama 35 hari.  
Walaupun demikian, pemberian antibiotik dan probiotik dari perlakuan  P1 (79,52%) 
yang diberikan Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari), cenderung lebih 
baik terhadap nilai daya cerna lemak pada broiler. 
B. Saran  
Berdasarkan ksimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai level pemberian antibiotik dan probiotik yang tepat agar diketahui 
konsentrasi yang optimal dalam meningkatkan daya cerna lemak. 
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Lampiran 1: : Uji anova: Single Factor Pengaruh Pemberian Antibiotik dan 
Probiotik Terhadap Daya Cerna Lemak Pada Broiler 
 
 
Descriptives 
Daya_cerna
_Lemak 
        
  
N Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Mini
mum Maximum 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
0 
3 
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3.16206 
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85.5783 
101.288
3 
90.06 96.33 
1 
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79.52
00 
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33 
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5 
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Total 
12 
88.78
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2.422
27 
83.4561 94.1189 69.16 96.67 
Mo
del 
Fixed 
Effects 
  
6.58362 
1.900
53 
84.4049 93.1701 
  
Rando
m 
Effects 
   
3.446
98 
77.8177 99.7573 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA 
Daya_cerna_Lemak     
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
427.741 3 142.580 3.290 .079 
Within Groups 346.752 8 43.344   
Total 774.493 11    
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